BAB 1
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Pendidikan berperan sangat penting dalam kelangsurmgdup suatu
bangsa. Apalagi dengan program pemerintah yang e@@pat pencanangan era
pasar bebas yang awalnya tahun 2020 menjadi tabilln Pembangunan sumber
daya manusia (SDM) berkualitas sudah tidak dapawdr lagi. Manusia yang
memiliki mutu SDM yang berkualitas yang akan mammempertahankan
eksistensinya. Pendidikan pada hakikatnya meruppkases pembinaan sumber
daya manusia yang ditekankan pada upaya pengembaogensi peserta didik
baik dari segi jasmani maupun segi rohaninya.

Menghadapi era globalisasi, Indonesia sebagai adgarkembang terus
menerus berusaha mengembangkan kualitas sumbenaaysianya. Salah satu
usaha untuk meningkatkan kualitas sumber daya naanas adalah dengan
pendidikan. Dalam Undang-undang Nomor 20 Tahun 2@8ang Sistem
Pendidikan Nasional (UU SISDIKNAS) pasal 3 disebmtkbahwa:

Pendidikan nasional berfungsi mengembangkan kemamp serta
membentuk watak dan peradaban bangsa yang beratadalam rangka
mencerdaskan kehidupan bangsa, bertujuan untuk emdrangkan potensi
peserta didik agar menjadi manusia yang beriman lEtagqwa kepada
Tuhan Yang Maha Esa, berakhlak mulia, sehat, beyiloakap, kreatif,
mandiri, dan menjadi warga negara yang demokratta §ertanggung jawab.

Undang-undang No 20 Tahun 2003 di atas menekankamweb

pemerintah terus menerus berusaha mengembang&nisuikulum lebih baik

lagi disesuaikan dengan perkembangan zaman. Kunkuyang diterapkan



sekarang ini yaitu kurikulum KTSP (Kurikulum Tingk&atuan Pendidikan).
Kurikulum ini dirancang sebagai salah satu upaymepgtah dalam rangka
mempersiapkan lulusan pendidikan yang lebih unggalam persiapan
menghadapi era globalisasi yang penuh tantangaapukdperaturan perundang-
undangan yang mendasari dan menjadi acuan dalayugeran Sudjana(1992:

99) adalah sebagai berikut:

a. Undang-undang Republik Indonesia Nomor: 20 TahubB2@ntang Sistem
Pendidikan Nasional.

b. Peraturan Pemerintah Nomor 19 Tahun 2005 tentamgidfkean Menengah.

c. Keputusan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan NorB6/l01993 tentang
Kurikulum Sekolah Menengah Kejuruan.

d. Keputusan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan No90/W/1992 tentang
Sekolah Menengah Kejuruan.

e. Keputusan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Nor28/LB1997 tentang
Penyelenggaraan Pendidikan Sistem Ganda pada 8eldenengah
Kejuruan.-ketentuan lain yang berkaitan dengare@is®endidikan Nasional
Indonesia pada umumnya dan Pendidikan Menengah ru€egju pada
khususnya.

Pendidikan di Indonesia terdiri dari berbagai jagjamulai dari tingkat
dasar, menengah, sampai tingkat perguruan tinggahSsatu jenjang sekolah
menengah adalah Sekolah Menengah Kejuruan. Seld&iengah Kejuruan
(SMK) merupakan jenjang pendidikan dibawah pembiraaektorat Pendidikan
Menengah Kejuruan (Ditdikmenjur), yang menyiapkaludannya untuk bekerja
dalam bidang tertentu dengan bekal pengetahuaerakepilan dan sikap kerja
yang sesuai dengan kebutuhan dunia usaha danidduogiri atau berwirausaha.

Sebagaimana dijelaskan dalam Pasal 15 Undang-uridiamgr 20 tahun

2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional (UU SisdiknSekolah Menengah



Kejuruan (SMK) sebagai pendidikan kejuruan merupgtendidikan menengah
yang mempersiapkan peserta didik terutama untu&rfzeklalam bidang tertentu.
SMK menyiapkan peserta didik menjadi manusia prttlyeng dapat langsung
bekerja di bidangnya, setelah melalui pendidikan pelatihan (diklat) berbasis
kompetensi. Hal itu sejalan dengan Kurikulum SMKketdnbangkan dan
dilaksanakan dengan pendekatan berbasis kompegangi menganut prinsip
pembelajaran tuntasMestery Learning), sehingga siswa dapat menguasai
kompetensi yang dipelajarinya secara tuntas damtdapkerja sesuai dengan
profesinya seperti yang dituntut oleh suatu kompste

Tujuan utama yang ingin dicapai Kurikulum Tingkait@&n Pendidikan

(KTSP) SMK Negeri 8 Bandung adalah :

1. Mempersiapkan peserta didik menjadi manusia praiclukiampu bekerja
mandiri dan dapat diserap oleh dunia usaha / dadiastry sebagai tenaga
kerja tingkat menengah sesuai kompetensi yang idinyé.

2. Memberikan pembekalan agar mampu berkarir, ulet dasit dalam
berkopetensi, mampu beradaptasi dengan lingkungama kdan dapat
mengembangkan sikap professional sesuai dengan tekspe yang
dimilikinya.

3. Membekali peserta didik dalam ilmu pengetahuanndtlgi, seni dan

wawasan entreuprener agar mampu mengembangkawdlikirmudian hari
baik secara mandiri maupun melanjutkan pada jenjegdidikan lebih

tinggi.

Tujuan utama dari Program Keahlian Teknik SepedaoMadalah:
membekali siswa dengan pengetahuan, keterampitmn,sikap agar kompeten
dalam melakukan keahlian teknik sepeda motor. Glisini berperan sebagai
fasilitator dalam kegiatan belajar mengajar, mammemproduksi SDM yang

handal dan berkometen dalam bidangnya



Seorang guru didalam menjalankan suatu proses pajarae tentunya
dituntut untuk menggunakan metode pembelajaran y@ergusat pada siswa
(Student Centered), dan peran guru pada metode ini hanya sebfaghtator dan
motivator. Dengan berpusat pada siswa, pengetahuan tidakdageroleh siswa
dalam bentuk jadi tetapi siswa akan aktif mengagnemukan, membentuk dan
mengembangkan sendiri pengetahuan yang diperolehnya

Kompetensi melakukanoverhaul engine merupakan bagian dari
kompetensi Teknik Sepeda Motor (TSM) yang beradd& S\iégeri 8 Bandung.
Kompetensi melakukanoverhaul engine ini, menutut siswa untuk bisa
mengetahui sejauh mana masalah yang terjadi eadae dan bagaimana
caranya engine dapat dikembalikan dalam keadaan ferforma yangk. bai
Kompetensioverhaul engine ini menuntut pada ranah kognitif level aplikasi,
psikomotor level respon komplek dan afektif leveérespon, dimana dalam
pelaksanaannya siswa dituntut dengan pengetahaan Kognitif) agar siswa
dapat mengerti, memahami dan mengaplikasikan deépada ranah psikimotor
dan ranah afektif.

Kompetensi melakukaroverhaul engine di dalam pengaplikasiannya
menuntut pada ranah kognitif, dimana siswa dituohitk paham dan mengerti
akan materioverhaul engine. Ranah psikomotor menuntut siswa untuk dilatih
keterampilan melakukanoverhaul engine dalam melaksanakan langkah
pembongkaran, melakukan pemeriksaan komponen kampdan melakukan
langkah pemasangan kembaigine, serta pada ranah afektif siswa dituntut untuk

bisa melakukan kegiatan tersebut dengan baik daarbBalam hal ini yang jadi



pokok bahasan materi ini adalah bagaimana siswantdit untuk bisa
menganalisis semua komponen-kompoeaagine melalui proses pembongkaran,
pemeriksaan dan pemasangangine. Materi overhaul ini mencakup pada
cylinder head, block cylinder dan crankshaf). Hal ini diperkuat dari hasil
wawancara informal dengan guru mata pelajaran ptdd$MK Negeri 8
Bandung. Berdasarkan wawancara tersebut, diketdlahiwa siswa sering
mengalami kesulitan dalam memahami konsep langkadgkbh pelaksanaan
pembongkaran, pemeriksaan dan pemasanganepgi®. Kesulitan itu tampak
dalam proses pembelajaran, misalnya siswa masihmbehenguasai materi
pelajaran, sehingga siswa mengalami kesulitan dal@myelesaikan praktek dan
mengambil suatu kesimpulan.

Standar kompetensi yang harus dicapai dalam nratdekukanoverhaul
engine dapat tercapai dengan baik apabila siswa menkéknampuan berpikir
dengan baik, serta ditunjang dengan kemampskéeh yang dapat menunjang
kemampuan akhir yaitu bersikap dalam berpikir &risiswa. Pengembangkan
kemampuan memahami materi kompetensi melaku@zsrhaul engine ini
memerlukan suatu model pembelajaran yang dapatngsaag siswa lebih aktif
dalam kegiatan belajar mengajar, salah satunyaaladalenggunakan model
pembelajarannquiry. Model pembelajarainquiry adalah model pembelajaran
yang melatih siswa untuk belajar menemukan masataengumpulkan,
mengorganisasi, dan memecahkan masalah”. Model gdajataninquiry ini
merupakan suatu proses yang ditempuh oleh siswgadanerumuskan masalah,

mengambil hipotesis, melakukan pengambilan datapjam@b hipotesis serta



menarik kesimpulan. Dalamnquiry, siswa terlibat secara langsung dalam
kegiatan belajar mengajar, sehingga keaktifan kdeatifitas siswa dapat terlihat
secara optimal.

Metode inquiry ini sangat cocok digunakan dalam proses pembatajar
kompetensi melakukaoverhaul engine, dimana siswa dituntut untuk melakukan
kegiatan belajar mengajarnya oleh sendiri denganikpe&an sendiri dan guru
disini berperan sebagai fasilitator dan mediatgpe Toembelajaramquiry yang
peneliti gunakan adalah jenisquiry tipe guide, dimana siswa dalam prosesnya
guru menyediakan bimbingan atau petunjuk yang cukigs kepada siswa.
Sebagian besar perencanaannnya dibuat oleh guwewa didak merumuskan
problem atau masalah.

Model pembelajaraguide inquiry ini pada dasarnya mengacu pada teori
pembelajaran konstruksivisme. Konstruksivisme memandang bahwa belajar
didasakan pada satu prinsip yang paling pentingnagbsikologi pendidikan
adalah bahwa guru tidak hanya sekedar memberikagefghuan kepada siswa.
Siswa harus membangun sendiri pengetahuaan di ddalanaknya. Guru
memberikan kemudahan untuk proses ini, dengan nrémahekesempatan siswa
untuk menemukan dan menerapkan ide-ide merekarsemtiuk belajar. Guru
dapat memberikan siswa anak tangga yang membawa k& pemahaman yang
lebih tinggi, dengan catatan siswa sendiri yangudhianemanjat anak tangga
tersebut.

Tujuan umum dari model pembelajaramuiry ialah menolong siswa

mengembangkan disiplin intelektual dan keterampilang dibutuhkan dengan



memberikan pertanyaan dan mendapatkan jawabandat®s rasa ingin tahu
siswa” (Dahlan, 1990: 35). Dengan hanya memahamsép saja tentunya siswa
akan kurang biasa memahami dan mengerti , tentdeygan pengembangan
keterampilan melalui pengalaman langsung akan saefghtif baik segi hasil,
serap dan kemampuan akan lebih baik.

Pelaksanaan model pembelajagarde inquiry menuntut siswa agar dapat
melakukan penyelidikan sendiri guna memperolehrinési, untuk menjawab
pertanyaan-pertanyaan yang mereka ajukan. Inforteasebut dapat diperoleh
dari literatur maupun melalui kegiatan pengamasagdung seperti observasi dan
melakukan kegiatan praktek dimana hal ini merupaaah satu kegiatan belajar
mengajar yang dapat meningkatkan keterampilan kergava. Melalui kegiatan
ini siswa siswa dibimbing untuk dilihat, diamatitdditi, diolah data serta ditarik
kesimpulan. Masalahnya adalah bagaimanakah pemerapdel pembelajaraan
guide inquiry ini bisa diterapkan pada siswa sehingga siswa dagrdikir akitif
dalam menarik suatu kesimpulan.

Berdasarkan permasalaha tersebut di atas, peneliase tertarik untuk
mengadakan penelitian tindakan kelas dengan judegnérapan Model
Pembelajaran Guide I nquiry pada Standar Kompetensi MelakukanOverhaul
engine (OPSM 20-008) di SMK Negeri 8 Bandung’ Diharapkan penelitian ini
dapat bermangfaat sebagai bahan informasi tentamingkatan kemampuan

berfikir aktif dalam belajar siswa



B. Identifikasi Masalah
Mengacu pendapat Sudjana(1992: 99) mengemukakaveldddentifikasi
masalah, menjelaskan aspek-aspek yang bisa murtemhd atau judul yang telah
dipilih, maka identifikasi masalah merupakan permggapan dari berbagai
masalah yang akan timbul dan diteliti lebih jaulerdasarkan latar belakang
masalah seperti diatas, maka penulis mengiderdifik@salah dalam penelitian
ini antara lain mencakup:
1. Apakah siswa dapat menggunakan literatur untuk aremsformasi materi
yang diperlukan.
2. Apakah dengan model pembelajagainde inquiry, siswa dapat belajar secara
aktif.
3. Apakah fasilitas belajar sekolah dapat digunakankuproses belajar secara
inquiry
4. Prosedur apakah yang dapat dikembangkan dalam spelakn kegiatan
pembelajaran yang berpusat pada sigSuadent Centered) baik guru maupun

siswa.

C. Perumusan Masalah

Penulis memandang perlu untuk merumuskan masalaklijen agar
tujuan yang hendak dicapai dalam penelitian iningbkrarah. Dalam penelitian
ini masalah yang akan diteliti dirumuskan sebagakiat:.

“Apakah dengan model pembelajargmde inquiry dapat meningkatkan
hasil belajar dan keaktifan siswa pada mata pealajanelakukan werhaul

engine.?”.



D. Pembatasan Masalah

Mengingat luasnya permasalahan dari topik penelita serta adanya
keterbatasan pada diri penulis, maka dipandangu pertuk membatasi
permasalahan. Fokus penelitian ini dibatasi pada :

1. Modelinquiry yang digunakan adalah tigeide inquiry yaitu suatu prosedur
pembelajararinquiry yang dalam prosesnya guru menyediakan bimbingan
atau petunjuk yang cukup luas kepada siswa

2. Mata pelajaran produktif yang diterima siswa selgmeaelitian ini adalah
materi standar kompetensi Melakukadverhaul Engine, yang terbagi
menjadi kompetensi dasar Melakuk@verhaul cylinder head, Melakukan
Overhaul cylinder block, dan Pelepasasmankshaft.

3. Kegiatan yang diteliti adalah adanya prestasi ddfitas siswa dalam proses
pembelajaran.

4. Objek penelitian adalah siswa Teknik Mesin SepedatoMtingkat Il di

SMK 8 Bandung, pada program mata pelajaran melakodeahaul engine .

E. Penjelasan Instilah Judul
Definisis operasional dimaksudkan untuk menjelaskangertian dari
berbagai konsep yang digunakan dalam penelitigrs@tiingga diharapkan tidak
akan menimbulkan penafsiran yang berbeda.
1. Guide inquiry adalah suatu prosedur pembelajaiaguiry yang dalam
prosesnya guru menyediakan bimbingan atau petupgnlg cukup luas

kepada siswa .(Sand dan Throwbridge)
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2. Standar Kompetensi menutur Majelis Pendidikan KejarNasional (1999)
diartikan sebagai suatu kemampuan yang didasar gengetahuan,
keterampilan, dan penerapan sikap kerja dalam reef@kan suatu
tugas/pekerjaan dengan mengacu pada kriteria unkekja yang
dipersyaratkan.

3. Melakukan overhaul engine adalah salah satu mata pelajaran produktif
program keahlian Teknik Sepeda Motor (TSM) yangléisggarakan oleh

SMK'N 8 Bandung.

F. Tujuan Penelitian
Tujuan penelitian ini secara umum adalah untuk mengambaran
tentang seberapa besar pengaruh model pembelgjadeinquiry terhadap pola
fikir dan keaktifan dalam berfikiran kritis padarkpetensi Produktif. Sedangkan
tujuan yang lebih khusus dari penelitian ini adaabagai berikut :
1. Untuk mengetahui bagaimana langkah penerapan npedebelajararguide
inquiry pada mata pelajaran melakulaverhaul engine
2. Untuk mengetahui pengaruh penerapan model pemitseiagaide inquiry
terhadap peningkatan hasil belajar siswa
3. Untuk mengetahui tingkat keaktifan siswa dengan ggenakan model

pembelajaraguide inquiry

G. Manfaat Penelitian
Penerapan modeajuide inquiry ini, diharapkan memberikan manfaat

antara lain sebagai berikut :
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1. Bagi guru, hasil penelitian ini dapat digunakanaggth pertimbangan untuk
menerapkan modejuide inquiry pada konsep-konsep atau program diklat
yang lainnya.

2. Bagi guru, sebagaalternative model pembelajaran dalam rang&adent
centered.

3. Bagi siswa, penelitian ini memberikan kesempatatukutebih aktif dalam
kegiatan pembelajaran, dan dapat meningkatkanggrdstlajar.

4. Bagi peneliti, sebagai bahan kajian dan merupakdran syarat kelulusan
menempuh sidang mendapat gelar sarjana.

5. Sebagai bahan kajian dan perbandingan dalam pakssapenelitian

selanjutnya.

H. Lokasi Penelitian
Lokasi penelitian dilaksanakan di Sekolah Meneni§ejuruan Negeri 8

Bandung. Mengenai identitas lokasi penelitian,rsgtapnya sebagai berikut :

Nama Sekolah : SMK Negeri 8 Bandung

NSS : 321026013016

Status : Negeri

Proses Belajar Mengajar . Pagi dan Siang

Alamat . HBliningan No. 31 Kelurahan Turangga

Kecamatan Turangga, Bandung (40264)
Telepon . (022) 7304438

Fax 02Q) 7304438
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e-mail : smkn8bdg@yahoo.com
Website :www.smkn8bdg.com
SK Pendirian dari . Departemen Pendidikan dabhudayaan

No. 023/0/1976, tanggal 23 Januari 1976
Akreditasi dikeluarkan oeh  : Badan Akreditaskolah Prov. Jawa Barat,
Jenjang A, tahun 2008
Sertifikat ISO 8001-2002 . dari TUV Rheidlanéngan No Sertifikat ISO
01 100 086074
Program Keahlian : Teknik Mekanik Otomotif
. Teknik Body Otomotif

. Teknik Sepeda Motor

I.  Sistematika Penulisan
Untuk mempermudah dalam pembahasan dan penyusetemugya,

maka berikut rencana penulis untuk membuat kerapgkalisan penelitian yang

akan diuraikan berdasarkan sistematika penulidaagse berikut:

BAB | PENDAHULUAN berisi mengenai latar belakang saéah, identifikasi
masalah, perumusan masalah, pembatasan masalgklageam istilah
judul, tujuan penelitian, manfaat penelitian, detematika penulisan.

BAB Il LANDASAN TEORI berisi teori-teori belajar ah pembelajaran, rumun-
rumpun pembelajaran, model pembelajainaguiry, model pembelajaran
inquiry tipe guide inquiry, evaluasi, kemampuan bertanya, tinjauan mata

pelajaran, penerapapuide inquiry, pertanyaan penelitian,
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BAB 1l METODE PENELITIAN, membahas mengenai metodan teknik
pengumpulan data, populasi dan sampel penelitrasedur pengumpulan
data, dan pengolahan data .

BAB IV HASIL PENELITIAN, berisi pembahasan analiglata hasil penelitian.

BAB V KESIMPULAN DAN SARAN, membahas tentang kesiaign dari

penelitian yang dilakukan dan saran-saran yangiédre



